




2.1 Pengertian, Tujuan, dan Jenis Laporan Keuangan 
2.1.1    Pengertian Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi sebuah 
perusahaan yang memberikan informasi keuangan suatu perusahaan yang berguna 
bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.  
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2015) laporan keuangan adalah : 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan suatu entitas dan memiliki tujuan untuk 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu entitas 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam penggambilan 
keputusan ekonomik. 
Menurut Kasmir (2016:7) “Laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode 
tertentu.” 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan adalah laporan mengenai kinerja suatu perusahaan selama suatu periode 
tertentu yang memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 
baik internal, maupun eksternal. 
 
2.1.2   Tujuan Laporan Keuangan  
Menurut Kasmir (2016:11), berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau 
penyusunan laporan keuangan, yaitu: 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini; 
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini;  
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada saat periode tertentu;  
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 
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6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
suatu periode; 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 
8. Informasi keuangan lainnya. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan laporan 
keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi 
keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan yang terjadi pada perusahaan 
selama suatu periode yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap informasi keuangan tersebut. 
 
2.1.3   Jenis Laporan Keuangan 
Komponen laporan keuangan lengkap menurut PSAK 1 (2015:1.3) terdiri 
dari: 
a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode; 
b) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode; 
c) Laporan perubahan ekuitas selama periode; 
d) Laporan arus kas selama periode; 
e) Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
yang  signifikan dan informasi penjelasan lain; 
f) Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara 
retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan 
keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 
keuangannya sesuai dengan paragraf 40A-40D. 
 
2.2      Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
2.2.1   Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2016:66), analisis laporan keuangan adalah: 
Laporan keuangan adalah kegiatan yang dilakukan setelah laporan 
keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan dengan 
prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan terlihat kondisi 
keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 
 
Menurut Harahap (2015:190) analisis laporan keuangan adalah: 
Laporan keuangan adalah uraian pos-pos laporan keuangan yang menjadi 
unit informasi yang lebih kecil, digunakan untuk melihat hubungan yang 
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang 
lain baik antara data kuantitatif maupun non-kuantitatif dengan tujuan 
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untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 
keuangan adalah suatu analisa yang dilakukan untuk melihat kondisi keuangan 
perusahaan, prestasi kerja dan kinerja perusahaan di masa lalu sampai saat ini 
serta prospeknya dimasa datang. Analisis laporan keuangan digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui apakah keadaan 
keuangan, hasil usaha kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak 
memuaskan. Analisis dilakukan dengan mengukur hubungan antar unsur-unsur 
laporan keuangan dan bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun 
dan untuk mengetahui arah perkembangannya. 
Selain itu tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2016:68) 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 
dicapai untuk beberapa periode; 
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan; 
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki; 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 
saat ini; 
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau tidak; 
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai. 
 
2.3      Pengertian dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan 
2.3.1   Pengertian Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan menurut Munawir (2012:106), adalah: 
Future oriented atau berorientasi dengan masa depan, artinya bahwa 
dengan analisa ratio keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk 
meramalkan keadaan keuangan serta hasil usaha dimasa yang akan datang. 
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Dengan angka-angka ratio historis atau kalau memungkinkan dengan 
angka rasio industri (yang dilengkapi dengan data lainnya) dapat 
digunakan sebagai dasar untuk penyusunan laporan keuangan yang 
diproyeksikan yang merupakan salah satu bentuk perencanaan keuangan 
perusahaan. 
Menurut Kasmir (2016: 93), rasio keuangan adalah: 
Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 
dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 
komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di 
antara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat 
berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 
keuangan adalah analisa mengenai laporan keuangan yang berupa angka yang 
menggambarkan hubungan yang relevan dan signifikan yang terdapat pada pos 
laporan keuangan. Untuk dapat melihat kondisi keuangan suatu perusahaan dapat 
dilihat melalui rasio keuangan perusahaan tersebut. Rasio keuangan ini 
merupakan gambaran akun-akun tertentu seperti asset, kewajiban, ekuitas dan 
lain-lain. Investor pada umumnya menggunakan laporan keuangan sebagai 
pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi. 
2.3.2   Manfaat Analisis Rasio Keuangan 
Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio 
keuangan menurut Fahmi (Desvicha, 2013:10), yaitu: 
1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 
menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 
2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 
3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 
4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga 
dan pengembalian pokok pinjaman. 






2.4      Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur 
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui 
perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan 
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau 
diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya. Tujuan dari setiap metode 
dan teknik analisa adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat lebih 
dimengerti. Menurut Munawir (2012:36), terdapat dua metode analisis yang 
digunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan, yaitu: 
1. Analisis horizontal; 
Analisis horizontal yaitu analisis dengan mengadakan pembanding 
laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga 
akan diketahui perkembangannya. Metode ini disebut juga metode 
analisis dinamis. 
2. Analisis Vertikal; 
Analisis vertikal yaitu analisis laporan keuangan yang hanya meliputi 
satu periode saja dengan membandingkan antara pos yang satu dengan 
yang lainnya sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau 
hasil operasi pada saat itu saja. Metode ini disebut juga sebagai metode 
analisis statis. 
Teknik/metode analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan 
menurut Munawir (2012:36-37) adalah sebagai berikut : 
1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik 
analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua 
periode atau lebih, dengan menunjukkan: 
a) data absolut atau jumlah-jumah dalam rupiah, 
b) kenaikan atau penurunan jumlah rupiah, 
c) kenaikan atau penurunan dalam prosentase, 
d) perbandingan yang dinyatakan dengan rasio, 
e) prosentase dari total. 
2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 
dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis), adalah suatu 
metode atau teknik analisa untuk mengetahui tendensi daripada 
keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau 
bahkan  turun. 
3. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size 
statement, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui presentase 
investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga 
untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi 
perongkosan yang terjadi di hubungkan dengan jumlah penjualannya. 
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4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analis 
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau 
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode 
tertentu. 
5. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow Statement Analysis), 
adalah suatu analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta 
penggunaan uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta 
penggunaan uang kas selama periode tertentu. 
6. Analisis rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui 
hubungan dan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba 
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
7. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu 
analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu 
perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor 
suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 
8. Analisis break even, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat 
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan 
tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh 
keuntungan. Dengan analisa break even ini juga akan diketahui 
berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat 
penjualan. 
 
2.5 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 
Untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan rasio-
rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan 
mungkin dihitung berdasarkan angka-angka yang ada dalam laporan posisi 
keuangan atau laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Penggunaan 
rasio keuangan tergantung dengan kebutuhan penganalisa. Menurut Kasmir 
(2016:105-115) secara umum analisis rasio keuangan terbagi menjadi 5 kategori 
pengukuran, yaitu: 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.  
2. Rasio Leverage 
Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang. 
3. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber daya perusahaan. 
4. Rasio Profitabilias 
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Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 
tertentu. 
5. Rasio Pertumbuhan 
Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominyadi 
tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 
6. Rasio Penilaian 
Rasio penilaian merupakan rasio yang memberikan ukuran 
kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas 
biaya investasi. 
 Jenis-jenis rasio yang akan penulis gunakan dalam penulisan laporan akhir 
ini adalah Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio 
Profitabilitas. 
 
2.5.1 Rasio Likuiditas 
 Menurut Hanafi, dkk (2016:74) “Rasio likuiditas adalah rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.”  
Bentuk-bentuk rasio likuiditas menurut Kasmir (2016:110) adalah sebagai 
berikut: 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 
telah jatuh tempo dengan aset lancar yang tersedia. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar adalah sebagai 
berikut: 
 
Rasio Lancar =  
 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan  






Rasio Cepat =  
15 
 
c. Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa uang kas yang tersedia 






d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over Ratio) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 








e. Inventory to Net Working Capital 
Rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara 
jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja 








Standar Industri Rasio Likuiditas 
No. Jenis Rasio Standar Rasio Industri 
1. Rasio Lancar 2 Kali 
2. Rasio Cepat 1,5 Kali 
3. Rasio Kas 50% 
4. Rasio Perputaran Kas 10% 
5. Inventory to Net Working Capital 12% 
Sumber : Kasmir (2016:143) 
Rasio Kas =  
Rasio Perputaran Kas =  




Dalam penulisan laporan akhir ini, penulis menggunakan dua rasio 
likuiditas, yaitu Rasio Lancar (Current Ratio), dan Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 
2.5.2 Rasio Aktivitas 
Menurut Hanafi, dkk (2016:74), “rasio aktivitas adalah rasio yang 
mengukur sejauh mana efisiensi / efektivitas perusahaan dalam menggunakan 
aktiva yang dimilikinya.” 
 Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Kasmir (2016: 175-186) antara lain: 
1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)  
Perputaran piutang (Receivable Turnover), merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama 
satu periode. Atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. Makin tinggi rasio menunjukkan bahwa 
modal kerja yang ditanamkan dalam piutang makin rendah 
(bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi 
ini bagi perusahaan makin baik. Sebaliknya jika rasio makin rendah, 
maka ada over investment dalam piutang. Yang jelas bahwa rasio 
perputaran piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang 






2. Hari Rata-rata Penagihan Piutang (Days of Receivable) 
Hari rata-rata penagihan piutang (Days of Receivable). Bagi 
perbankan yang akan memberikan kredit, perlu juga menghitung hari 
rata-rata penagihan piutang (days of receivable). Hasil perhitungan 
ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata 







3. Perputaran Sediaan (Inventory Turnover) 
Perputaran Sediaan (Inventory Turnover), merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 
sediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. Dapat diartikan 
Perputaran Piutang =  
Perputaran Piutang =  
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pula bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang 
menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu 







4. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
Perputaran modal kerja atau Working Capital Turnover, merupakan 
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal 
kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya, seberapa banyak 
modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode. 
Untuk mengukur rasio ini kita membandingkan antara penjualan 







5. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 
Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover), merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan 
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata 
lain untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan 
kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Untuk mencari rasio 
ini caranya adalah membandingkan antara penjualan bersih dengan 






6. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) 
Perputaran aktiva (Assets Turnover), merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang 




Perputaran Sediaan =  
Perputaran Modal Kerja =  
Perputaran Aktiva Tetap =  




Standar Industri Rasio Aktivitas 
No. Jenis Rasio Standar Rasio Industri 
1. Rasio Perputaran Piutang 15 Kali 
2. Hari Perputaran Piutang 60 Hari 
3. Rasio Perputaran Sediaan 20 Kali 
4. Hari Perputaran Sediaan 19 Hari 
5. Perputaran Modal Kerja 6 Kali 
6. Perputaran Aset Tetap 5 Kali 
7. Perputaran Total Aset 2 Kali 
Sumber : Kasmir (2016:187) 
Dalam laporan akhir ini, penulis akan menggunakan dua rasio aktivitas 
yaitu Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) dan Perputaran Total 
Aktiva (Total Assets Turn Over)  
2.5.3 Rasio Solvabilitas 
Menurut Hanafi, dkk (2016:74) “Rasio solvabilitas adalah rasio untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya.” 
Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas menurut Kasmir (2016: 155-163) antara lain: 
1. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio) 
Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio, merupakan rasio utang yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang atau seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan membandingkan antara total 





2. Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 






antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio 
ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk 






3. Long Term Debt to Equity Ratio 
Long Term Debt to Equity Ratio, merupakan rasio antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa 
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 
jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang 





4.  Times Interest Earned 
Times Interest Earned, merupakan rasio untuk mencari jumlah kali 
perolehan bunga. Rasio ini diartikan juga kemampuan perusahaan untuk 





5.  Fixed Charge Coverage (FCC) 
Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang 
menyerupai rasio Times Interest Earned. Hanya saja bedanya dalam rasio 
ini dilakukan, apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau 
menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap 













Long Term DER = 
Utang Jangka Panjang 
Total Ekuitas 
Times Interest Earned = 
EBIT 
Biaya Bunga (Interest) 
Times Interest Earned = 
EBT + Biaya Bunga + Kewajiban sewa 




Standar Industri Rasio Solvabilitas 
No. Jenis Rasio Standar Rasio Industri 
1. Debt to Assets Ratio (DAR) 35% 
2. Debt to Equity Ratio (DER) 90% 
3. Long Term Debt to Equity Ratio 10 Kali 
4. Times Interest Earned 10 Kali 
5. Fixed Charge Coverage 10 Kali 
Sumber : Kasmir (2016:164) 
Dalam laporan akhir ini, penulis akan menggunakan dua rasio solvabilitas 
yaitu Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). 
 
2.5.4 Rasio Profitabilitas  
Menurut Kasmir (2016: 196) Pengertian rasio solvabilitas merupakan: 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 
bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 
Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dikemukakan Kasmir (2016:198-208) 
adalah sebagai berikut: 
a. Rasio Margin Laba kotor (Profit Margin on Sales) 
Profit Margin on Sales atau rasio margin laba atau margin laba atas 
penjualan, merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba atas penjualan. Untuk mengukur rasio ini 
adalah dengan cara membanding antara laba bersih setelah pajak 









Margin Laba Kotor =  
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b. Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Semakin 
tinggi net profit margin, semakin baik operasi suatu perusahaan. 
Suatu net profit margin yang dikatakan "baik" akan sangat 
tergantung dari jenis industri di dalam mana perusahaan berusaha. 
Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih 






c. Return On Investment (ROI) 
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return 
on Investment (ROI) atau Return on Total Assets, merupakan rasio 
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 
dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang 






d. Return On Equity (ROE) 
Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas 
modal sendiri, merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengam modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. 






e. Laba Per saham 
Rasio laba per lembar saham (earning per share) atau disebut juga 
rasio nilai buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 
Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk 
memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, 
maka kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan pengertian 
lain, bahwa tingkat pengembalian yang tinggi. 
 
Margin Laba Bersih =  
ROI =  






f. Return on Assets (ROA) 
Menurut Prastowo (2015: 81), “Return on Assets mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memanfaat aktivanya untuk 
memperoleh laba.” Ratio ini mengukur tingkat kembalian investasi 
yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan 
seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Ratio ini dapat 
diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku. 






Berdasarkan pengertian diatas, dalam laporan akhir ini penulis akan 
menggunakan dua rasio profitabilitas yaitu Net Profit Margin dan Return On 
Assets 
Tabel 2.4  
Standar Industri Rasio Profitabilitas 
No. Jenis Rasio Standar Rasio Industri 
1. Margin Laba Bersih 20% 
2. Return On Investment 30% 
3. Return On Equity 40% 
4 Return On Assets 30% 
Sumber : Kasmir (2016:143) 
 
2.6 Kinerja Keuangan 
2.6.1   Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja perusahaan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengukur 
keberhasilan suatu perusahaan.  Kinerja keuangan yang dapat dicapai oleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu merupakan gambaran sehat atau tidaknya 
ROA = 
Laba Setelah Pajak 
Aktiva Rata-rata 
Laba per saham =  
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suatu perusahaan. Selain dapat memberikan laba bagi para pemiliik modal atau 
investor, perusahaan yang sehat juga dapat menunjukkan kemampuan dalam 
membayar hutang dengan tepat waktu (Fidhayatin, 2012: 205). 
Menurut Fahmi (2012:239) “Pengertian dari kinerja keuangan adalah 
Suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan  dengan  menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar”.  
 
2.6.2   Pengukuran Kinerja Keuangan 
Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran 
kinerja keuangan perusahaan adalah:  
1. Mengetahui tingkat likuiditas 
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi  kewajiban  keuangan  yang  harus  segera  diselesaikan  
pada saat ditagih. 
2. Mengetahui tingkat solvabilitas  
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabia perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
3. Mengetahui tingkat rentabilitas 
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba   
selama   periode tertentu.  
4. Mengetahui tingkat stabilitas 
Stabilitas menunjukkan   kemampuan   perusahaan   untuk   melakukan  
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utangnya serta 
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya.  
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan  
memberikan  penilaian  atas  pengelolaan  aset  perusahaan  oleh  manajemen  dan 
manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan 
atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat. 
 
 
